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Abstract: Consumptive behavior is a desire to consume goods that are actually not needed 

excessively to achieve maximum satisfaction and is not based on rational considerations.  The 

research is motivated by various problems that occur in students' consumptive behavior at 

school, that is, in general, students are more concerned with appearance than their learning 

outcomes and tend to follow along with what their friends wear.  Based on this phenomenon, it 

is known that there are many negative things that are very detrimental to students due to 

consumptive behavior, it is necessary to anticipate and handle them well.  The purpose of this 

study was to describe the consumptive behavior of students at MTs Negeri 2 Medan.  In this 

study, quantitative methods were used with a survey design, data collection was carried out 

using a questionnaire.  The results showed that 30 respondents or 100% of the total 

respondents had a moderate level of consumptive behavior. 
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Abstrak: Perilaku konsumtif adalah suatu keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang yang 

sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimal 

serta tidak didasarkan pada pertimbangan yang rasional. Penelitian dilatarbelakangi oleh 

berbagai permasalahan yang terjadi dalam perilaku konsumtif siswa di sekolah yaitu pada 

umumnya siswa lebih mementingkan penampilan daripada hasil belajarnya dan kecenderungan 

ikut-ikutan dengan apa yang dipakai oleh temannya. Berdasarkan fenomena tersebut diketahui 

bahwa banyak hal-hal negatif yang sangat merugikan siswa akibat perilaku konsumtif, maka 

perlu antisipasi dan penanganan yang baik bagi siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran perilaku konsumtif pada siswa di MTs Negeri 2 Medan. Dalam 

penelitian ini yang dipakai adalah metode kuantitatif dengan desain survei, pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 30 responden 

atau 100% dari seluruh total responden memiliki perilaku konsumtif pada tingkatan sedang. 

 
Kata Kunci: Konseling, Konsumtif,  Perilaku. 

 

 

PENDAHULUAN   

Manusia seibagai makhluk hidup di 

dunia meimiliki banyak ke ibutuhan seihari-hari 

dalam hidupnya. Di antara keibutuhan teirseibut 

teirbagi atas keibutuhan primeir, seikundeir dan 

teirsieir. Bahasa keibutuhan manusia beirdasarkan 

inteinsitasnya teirdiri dari tiga macam meiliputi 

ke ibutuhan primeir, keibutuhan seikundeir seirta 

ke ibutuhan teirsieir. (Syaifuddin, 

2016).Peinge irtian peirilaku konsumtif meinurut 

Lubis ( Lina & Rosyid, 1997) bahwa peirilaku 

konsumtif meileikat pada individu bila meimbeili 

dan meingkonsumsi barang dan jasa yang 

didasari pada keiinginan (want) dan bukan pada 

ke ibutuhan (neieid). Meinurut Loudon dan Bitta 

(1993) reimaja meirupakan keilompok yang 
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be irorieintasi konsumtif, kareina hal teirseibut 

meirupakan wujud eikspreisi dari peirilaku 

e ikspeirimeintal yang dimiliki oleih re imaja untuk 

meincoba suatu hal yang baru. 

Le istari (2018: 2) meinyatakan bahwa 

individu seilalu meincari keipuasan deingan cara 

meingonsumsi barang yang bukan keibutuhannya 

meilainkan untuk meimeinuhi keiinginannya. 

Fe inomeina ini biasanya dike inal deingan istilah 

pe irilaku konsumtif. Pe irilaku konsumtif 

meirupakan peirilaku dimana timbulnya 

ke iinginan untuk meimbe ili barang-barang 

maupun meinggunakan jasa hanya untuk 

meimeinuhi keipuasan pribadi seimata dan tidak 

lagi meimandang manfaat atau urgeinsi dari 

barang maupun jasa teirseibut. Peirilaku 

konsumtif ini ceindeirung diteimui pada kalangan 

reimaja. Dimana, reimaja meilakukan peirilaku 

konsumtif untuk meimeinuhi gaya hidup (lifei 

stylei). Hal ini dipeirjeilas ole ih Loudon dan Bitta 

(Suminar, 2015: 146) yang meinge imukakan 

bahwa reimaja mudah teirpe ingaruh deingan pola 

konsumsi yang beirleibihan dan kuat untuk 

meingonsumsi suatu produk. 

Pe irilaku konsumtif ini dapat teirus 

meingakar dalam gaya hidup reimaja dan dapat 

meinimbulkan peirmasalahan dalam 

ke ihidupannya. Adapun dampak yang dapat 

dirasakan reimaja dari seigi e ikonomi yaitu keitika 

reimaja teirus meilakukan pe irilaku kosumtif ini 

maka dia tidak lagi dapat meingatur 

ke iuangannya deingan baik. Seimeintara dampak 

yang dapat dirasakan re imaja dari seigi 

psikologis yaitu reimaja akan meingalami 

teikanan jika keiinginannya tidak dapat teirpe inuhi. 

Se imeintara dampak yang dapat dirasakan reimaja 

dari seigi sosial yaitu reimaja akan teirus 

meingikuti atribut yang banyak digeimari tanpa 

mau manjadi diri seindiri (Eiffeindi, 2016). 

Psikologis yaitu reimaja akan meingalami 

teikanan jika keiinginannya tidak teirpeinuhi. 

Se imeintara dampak yang dapat dirasakan reimaja 

akan teirus meingikuti atribut yang banyak 

digeimari tanpa mau meinjadi diri seindiri. 

Dari hasil studi peindahuluan yang 

dilakukan di MTS Neige iri 2 Meidan, teirdapat 

bahwa peise irta didik yang beirinsial A 

meilakukan peirilaku konsumtif, dimana A 

meilakukan peirilaku konsumtif kareina A seiring 

be irbeilanja seicara beirleibihan, A mudah seikali 

teirtarik seitiap kali meilihat suatu barang, tanpa 

disadari  seicara teirus meine irus A meilakukan 

prilaku boros. Dan A meinjadikan beilanja 

seibagai peimeinuhan gaya hidupnya. Hal inilah 

yang meinyeibabkan timbulnya peirilaku 

konsumtif pada A,  A tidak dapat meingontrol 

dirinya untuk tidak beirbeilanja. Seimeintara A 

tidak sadar bahwa peirilaku konsumtif ini justru 

meimiliki banyak dampak ne igativei di antaranya : 

1. Akan meinimbulkan keice imburuan sosial baik 

untuk dirinya seindiri ataupun orang lain, orang 

lain akan ceimburu teirhadap A yang mampu 

meimbeili tanpa beirpikir panjang seidangkan A 

akan ceimburu teirhadap apa yang orang lain beili 

seidang A tidak meimbeilinya. 2. Peirilaku 

konsumtif keirap kali tidak meimpunyai 

ke iseimpatan untuk meinabung dan ceindeirung 

tidak meimikirkan keibutuhan yang akan datang. 

Hal ini yang meimbahayakan anak yang 

be irpeirilaku konsumtif, maka peineilitian meincari 
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tahu peirilaku konsumtif pada siswadan faktor 

pe inyeibabnya. 

 

METODE 

Meitodei peineilitian pada peineilitian 

ini yaitu meinggunakan peineilitian 

kuantitatif deingan peineilitian surveiy deingan 

tujuan agar hasil peineilitian yang dicapai 

tidak meinyimpang dari data seisungguhnya 

dan reiliablei. Teiknik peingumpulan data 

meinggunakan angkeit yang dirujuk dari 

Peineilitian Fitri (2022). Peinyeibaran angkeit 

ini gunanya untuk meindapatkan informasi 

seicara langsung dari reispondein yang dituju. 

 

HASIL 

N Responden Skor Kategori 

1. AY 77 Se idang 

2. AP 99 Se idang 

 3. AB 94 Se idang 

4. AS 84 Se idang 

5. AN 83 Se idang 

6. AP 86 Se idang 

7. DL 88 Se idang 

8. DP 83 Se idang 

9. DA 92 Se idang 

10. DW 81 Se idang 

11. DR 86 Se idang 

12. FP 86 Se idang 

13. JA 89 Se idang 

14. KI 85 Se idang 

15. KR 88 Se idang 

16. MI 85 Se idang 

17. MR 81 Se idang 

18. MS 93 Se idang 

19. MJ 94 Se idang 

20. NT 81 Se idang 

21. NB 94 Se idang 

22. NH 100 Se idang 

23. RM 86 Se idang 

24. RD 90 Se idang 

N Responden Skor Kategori 

25. RN 96 Se idang 

26. RY 95 Se idang 

27. SN 77 Se idang 

28. SO 77 Se idang 

29. SH 75 Se idang 

30. TM 90 Se idang 

 

Beirdasarkan hasil tabeil data diatas 

tampak bahwa peirilaku konsumtif pada 

siswa skor tinggi kateigori seidang jatuh 

keipada reispondein NH nomor 22 deingan 

hasil skor 100%. Keimudian peirilaku 

konsumtif pada siswa skor seidang kateigori 

seidang jatuh keipada reispondein JA nomor 

13 deingan hasil skor 89%. Dan peirilaku 

konsumtif pada siswa skor teireindah 

kateigori seidang jatuh keipada reispondein SH 

nomor 29 deingan hasil skor 75%. 

Reindah= X< M- ISD 

Seidang= M- ISD ≤ X<M+ ISD 

TINGGI= M+ ISD≤ X 

Ke iteirangan  

X= rantang butir peirtanyaan 

M= meian (rata rata) 

SD= standar deiviasi 

Kateigorisasi Peirilaku Konsumtif  

Kategori Interval Jumlah Persentase 

(%) 
Re indah  X < 71 0 0% 
Se idang 71 ≤ X < 

111 
30 100% 

Tinggi  111 ≤ X 0 0% 
Jumlah  30 100% 

  

Hasil kateigorisasi peirilaku konsumtif, 

reispondein peineilitian ini seicara data eimpiric 
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meinunjukkan bahwa 30 siswa (100%) meimiliki 

pe irilaku konsumtif yang seidang. 

 

PEMBAHASAN 

Pe irilakui kosuimtif meiruipakan tindakan 

meimbeili suiatui barang yang dilakuikan seicara 

be irleibihan dan leibih meinguitamakan keiinginan 

ke itimbang keibuituihan. Akibatnya kondisi 

ke iuiangan tidak teirkontrol dan meinimbuilkan 

pe imborosan. Seitiap orang meimiliki keibuituihan 

hiduipnya masing-masing dalam keihiduipannya. 

Ke ibuituihan itui be iruisaha uintuik dapat dipeinuihi 

de ingan cara yang  be irbeida-be ida. Ada yang 

meimeinuihi seicara wajar dan ada puila yang 

be irleibihan. Hal hal seipe irti inilah yang dapat 

meinghasilkan beintuik-be intuik peirilakui 

konsuimtif. 

Pe irilakui konsuimtif meinjadi salah satui 

trein dalam keihiduipan seihari-hari yang meilanda 

seiluiruih lapisan masyarakat. Tidak hanya 

dilanda oleih orang deiwasa yang beirpeinghasilan 

seindiri, namuin juiga peilajar banyak yang teirjeirat 

de ingan peirilakui teirseibuit. Bahkan reimaja yang 

be iluim meimiliki keimampuian finansial ikuit 

teirlibat meimbeili barang deingan cara konsuimtif. 

Pe irilakui yang teirjadi pada pe ilajar adalah beiluim 

bisa meimbeidakan antara keibuituihan dan 

ke iinginan, seimuia hanya ingin dikonsuimsi 

seibagai keibuituihan ataui diseibuit konsuimtif. 

Pe ilajar seimakin giat meingonsuimsi diluiar 

ke ibuituihannya deingan suika meimbeili produik 

meiwah seipe irti gadgeit. Meimiliki handphonei 

leibih dari satui yang beirmeireik agar dapat 

meinuinjuikkan statuis sosialnya bahwa beirasal 

dari keilas sosial yang be irada. Seilanjuitnya 

meimbeili dan meingoleiksi fashion uintuik 

ke ipeirluian peinampilan agar teirlihat meinarik 

dimata orang lain dan meingguinakan akseisoris 

lainnya yang dapat meinduikuing peinampilannya. 

Dari sinilah peilajar ingin meimiliki barang 

popuile ir dan keikinian, seihingga para peilajar 

teirpeingaruih uintuik beirpeirilaku i konsuimtif. 

Be irdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakuikan peineiliti meingeinai gambaran peirilakui 

konsuimtif yang dilaksanakan di MTS N 2 

Meidan deingan juimlah re ispondein 30 siswa 

de ingan teiknik random sampling ini 

meinuinjuikkan bahwa hasil peine ilitiannya 30 

reispondein ataui 100% dari total seiluiruih 

reispondein meimiliki peirilakui konsuimtif pada 

tingkatan reindah, teirdapat eimpat dimeinsi 

diantaranya peimeinuihan ke iinginan, barang di 

luiar jangkauian, barang meinjadi tidak produiktif 

dan statuis. Dari hasil peiroleihan skor pada seitiap 

dimeinsi peirilakui konsuimtif, dapat dilihat 

bahwa dimeinsi yang meimilih meian teirtinggi 

adalah dimeinsi statuis. Pada dimeinsi statuis, 

teirdapat duia indikator yaitui : meimbeili produik 

yang meinuiruitnya meinarik, meimpeirtimbangkan 

de ingan matang bila ingin meimbeili suiatui barang. 

a. Pembelian Tidak Terencana  

Meinuiruit Amalia (2016:2) Peirilakui 

konsuimtif yang teirjadi pada peilajar beirawal 

dari keite irtarikan Pada keimasan suiatui produik 
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yang beireidar di masyarakat. Keitika meilihat 

produik yang meimiliki pe inampilan keimasan 

yang baguis meimbuiat peilajar peinasaran dan 

teirtarik uintuik meimbeilinya. Peilajar teirtarik dari 

be intuik-be intuik keimasan teirfokuis Pada 

ke icantikan barang, keiuinikan yang dilihat, 

kuialitas seirta warna produik yang meincolok. 

Hal inilah yang meirangsang peilajar ingin 

meincoba dan meirasakan langsuing produik yang 

seidang beirkeimbang. Peimbeilian produik ini 

meinjadi alasan teirbeintuiknya peirilakui pe ilajar 

uintuik hiduip konsuimtif. Seipeirti yang 

dikeimuikan oleih Suimartono bahwa konsuimein 

sangat muidah teirbuijuik uintuik meimbeili produik 

yang dibuingkuis de ingan rapi dan dihias deingan 

warna-warna meinarik. Artinya motivasi uintuik 

meimbeili produik teirseibu it hanya kareina produik 

teirseibuit dibuingkuis rapi dan meinarik. Peilajar 

yang konsuimtif teintuinya akan meimilih produik 

yang dianggap meinarik uintuik dibeili. Produik 

yang meinarik dihati pastinya sangat cocok 

uintuik diguinakan.Saat ini keimasan produik 

meimang suidah meinjadi hal yang pe inting uintuik 

dihias. Hal itui ditandai deingan meimbanjirnya 

barang-barang produiksi yang di deisain meinarik 

dipadui deingan hiasan cantik yang beigitui 

popuile ir saat ini diminati oleih pe ilajar. Deingan 

meimbeili produik yang dianggap meinarik dapat 

meimbeirikan nilai sosial bagi diri seindiri. 

Barang yang popuileir itui sangat beirpeingaruih 

dalam meimbeintuik peirilakui peilajar. Peilajar kini 

leibih meimeintingkan Peinampilan barang (citra) 

ke itimbang eiseinsi dari suiatui produik teirseibuit. 

b. Mencari Kesenagan  

Pe ilajar dalam meimbeili suiatui produik buikan 

uintuik meimeinuihi keibuituihan akan teitapi 

ke iinginan uintuik keipuiasan seimata. Keiinginan 

teirseibuit meindorong Peilajar uintuik meimakai 

produik yang dapat meimbuiatnya meirasa seinang, 

be irbeida deingan yang lain dan ingin dianggap 

ke ikinian deingan meingikuiti modei gaya trein. 

Pe imbeilian dan peingonsuimsian produik leibih 

ke ipada tuintuitan zaman dan geingsi. (Lina dan 

Rosyid H.F, 1997) me ingatatakan bahwa 

meincari keiseinangan adalah suiatui Peirilakui 

dimana konsuimein meimbe ili seisuiatui yang 

dilakuikan seimata-mata uintuik meincari 

ke iseinangan. Salah satui yang dicari adalah 

ke inyamanan fisik dimana para Peilajar dalam 

hal ini dilatar beilakangi ole ih sifat peilajar yang 

akan meirasa seinang dan nyaman keitika dia 

meimakai barang yang dapat meimbuiatnya lain 

dari pada yang lain dan meimbuiatnya meirasa 

treindy. Dalam keihiduipan sosial peilajar, 

ke ibuituihan yang dipeinuihi buikan lagi meiruipakan 

ke ibuituihan yang pokok namuin yang dipeinuihi 

adalah uintuik meingikuiti Aru is modei. Meireika 

ingin meinuinjuikkan bahwa dapat meingikuiti 

modei yang seidang beireidar. Ingin di akuii 

e iksisteinsinya oleih orang lain beiruisaha meimakai 

produik barui agar tidak ke itinggalan deingan 

meireik-me ireik favorit keiluiaran teirbarui yang  
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ingin meireika beili dan guinakan. Peirilakui 

konsuimtif ini dilakuikan se ibagai uisaha uintuik 

meimpeiroleih ke iseinangan me iskipuin ke iseinangan 

yang dipeiroleih be irsifat seimui. 

 

SIMPULAN 

Be irdasarkan hasil peine ilitian dapat 

ditarik keisimpuilan bahwa hipoteisis peineilitian 

ini meinuinjuikan bahwa gambaran peirilakui 

konsuimtif yang dilaksankan di MTs Neige iri 2 

Meidan meimiliki peirilakui konsuimtif seidang. 

De ingan hasil tabeil data di atas yang 

meinuinjuikan bahwa peirilakui komsuimtif pada 

siswa skor tinggi katagori seidang jatuih keipada 

reispondein NH nomor 22 deingan hasil skor 

100% seidangkan peirilakui konsuimtif pada siswa 

skor katagori seidang jatuih pada reispondein JA 

nomor 13 deingan hasil skor 89%. Dan peirilakui 

komnsuimtif pada siswa skor teireindah katgori 

seidang jatuih ke ipaa SH nomor 29 deingan hasil 

skor 75%. 
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